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Penelitian ini berjudul “Kemampuan Siswa  Kelas XI dalam Menulis  Karangan  Ditinjau dari 
Aspek Penggunaan EYD ”. (Analisis Deskripsif Kualitatif  pada Siswa  SMA Se-Kabupaten Garut 
Tahun Palajaran 2016/2017). Penelitian ini dilatarbelakangi adanya  kenyataan bahwa kebanyakan  
siswa belum memahami   cara menulis karangan yang benar dibuktikan perolehan nilai  hasil 
ulangan akhir semester yang masih  di bawah nilai KKM. Melihat kenyataan seperti itu,  penulis   
mencoba  mengkaji, mengapa para siswa belum memahami cara menulis karangan yang benar. 
Penulis barharap dengan adanya kajian  ini, kesalahan yang terdapat dalam karangan  dapat 
dihindari.  Sebagai landasan teoretis dalam penelitian ini meliputi teori menulis, pengertian 
karangan,  pedoman EYD. Metode yang penulis gunakan untuk menganalisis karangan ini adalah 
metode deskriptif yaitu suatu cara  untuk menganalisis karangan siswa agar mengetahui 
permasalahan yang terdapat gdalam karangan tersebut, khususnya kesalahan aspek penggunaan 
EYD. Adapun rumusan masalah yang menjadi kajian penulis adalah bagaimana kesalahan ejaan 
pada aspek pemakaian huruf kapital, kesalahan penulisan kata depan, dan kesalahan pemakaian 
tanda baca pada karangan siswa sering ditemukan. Sedangkan tujuan penelitian yang ingin penulis 
capai sebagai berikut, mendeskripsikan kesalahan ejaan pada aspek pemakaian huruf kapital, 
penulisan kata depan ,dan pemakaian tanda baca yang terdapat dalam karangan siswa.     
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I. Pendahuluan 
Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan bahasa 
tulis sebagai mediumnya. Menulis mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
manusia. Terdapat beberapa permasalahan dalam keterampilan menulis di 
antaranya, yaitu (1) kegiatan menulis di sekolah belum mendapat perhatian cukup 
dari siswa, (2) motivasi siswa terhadap menulis masih rendah, karena siswa 
beranggapan bahwa menulis adalah kegiatan yang sulit dibandingkan tiga  
keterampilan berbahasa yang lain, (3) siswa kesulitan menemukan dan 
menuangkan ide dalam pembelajaran menulis, (4) model pembelajaran yang 
digunakan kurang menarik sehingga diperlukan model pembelajaran yang lebih 






menarik untuk meningkatkan minat siswa dalam menulis, dan (5) media yang 
digunakan kurang menarik perhatian siswa.  
Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang  salah dalam berbahasa, yaitu: 
(1) terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya, (2) kekurangpahaman 
pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya, (3) pengajaran bahasa yang 
kurang tepat atau sempurna (Setyawati, 2010: 15-16). Penelitian tentang analisis 
kesalahan penggunaan EYD dalam menulis karangan dapat mengungkapkan 
keberhasilan dan kegagalan program pembelajaran yang dirancang oleh guru, 
khususnya dalam pembelajaran menulis. 
 
II. Landasan teori   
Pengertian Kemampuan Menulis  
“Kemampuan menulis adalah bagian bahasa yang berupa tulis menulis dalam 
rangka menyampaikan/mengungkapkan gagasan terhadap pembaca” (Fajri, 2005). 
Tujuan menulis (writing) yaitu: menyampaikan pokok pikiran atau gagasan pada 
pembaca;  menyampaikan informasi tentang suatu cerita kepada pembaca;  
memberikan hiburan kepada pembaca; dan  mempengaruhi atau mengajak 
pembaca melalui tulisannya. 
Kemampuan  menulis adalah kecakapan atau keterampilan untuk mengungkapkan 
ide, pengetahuan, perasaan secara rasional dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai medianya. 
Kemampuan menulis mempunyai peranan yang sangat penting bagi manusia. 
Menulis merupakan salah satu sarana komunikasi seperti halnya berbicara. 
Namun, dalam prakteknya penggunaan bahasa dalam menulis tidaklah sama 
dengan komunikasi lisan.   Kemampuan menulis sendiri mempunyai banyak 
manfaat, di antaranya dalam hal peningkatan kecerdasan, pengembangan daya 
inisiatif dan kreativitas, penumbuh keberanian serta pendorong kemauan dan 
kemampuan mengumpulkan informasi.  
 Para ahli telah memberikan pendapat tentang pengertian menulis, kemampuan 
menulis merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau 
informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara.  
Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan atau keterampilan  
berbahasa. Dalam pembagian kemampuan berbahasa, menulis selalu diletakkan 
paling akhir setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca. Meskipun 
selalu ditulis paling akhir, bukan berarti menulis merupakan kemampuan yang 
tidak penting. 
Dalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus dikonsentrasikan 
secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar baik.  Beberapa pendapat  
tentang istilah kemampuan menulis di antaranya : 
(1) Tarigan (1986: 15) menyatakan bahwa “menulis dapat diartikan sebagai 
kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
media penyampai”. (2) Tarigan dalam Syarif, Zulkarnaini, Sumarno (2009: 5) 
“menulis berarti mengekpresikan secara tertulis gagasan, ide, pendapat, atau 
pikiran dan perasaan”. (3) Lado dalam  Syarif, Zulkarnaini, Sumarno (2009: 5)  
“mengungkapkan pendapatnya mengenai menulis yaitu: meletakkan simbol grafis 






yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain”. (4) Heaton dalam Slamet 
(2008: 141)” menulis merupakan keterampilan yang sukar dan kompleks”.  
(5) Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989: 1)” menulis merupakan salah satu hal 
paling penting yang kamu lakukan di sekolah”. Kemampuan menulis yang baik 
memegang peranan yang penting dalam kesuksesan, baik itu menulis laporan, 
proposal atau tugas di sekolah”. (6) Barli Bram (2002: 7)  ‘menulis sebagai suatu 
usaha untuk membuat atau mereka ulang tulisan yang sudah ada”. (7) M. Atar 
Semi (2007: 14) dalam bukunya mengungkapkan “pengertian menulis adalah 
suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan”. 
Burhan Nurgiantoro (1988: 273) menyatakan bahwa “menulis adalah aktivitas 
aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa”. (8) McCrimmon dalam 
Slamet (2008: 141) “merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan 
mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara 
menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas”. 
St. Y. Slamet (2008: 72) sendiri “mengemukakan pendapatnya tentang menulis 
yaitu kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks”.(9) 
Menurut  Surya ( 2012: 214)  
“Kemampuan menulis merupakan pasangan yang saling melengkapi dengan 
membaca karena keduanya merupakan sumber perkembangan kognetif. Menulis 
merupakan kecakapan kognetif karena mendukung proses pengungkapan gagasan 
yang bersumber dari perkembangan informasi dan perbendaharaan pengatahuan 
yang ada dalam memori, baik jangka panjang maupun memori kerja. Menulis 
mempunyai makna tidak hanya mengungkapkan gagasan melalui tulisan, tetapi 
merupakan satu aktivitas yang memiliki otonomi dari penulis”. 
Dari pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa pengertian 
kemampuan menulis adalah kemampuan atau kecakapan seseorang untuk 
mengungkapkan, mengekspresikan, menuangkan ide atau gagasan  dalam bentuk 
tulisan,  sehingga menghasilkan  sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat atau 
pengguna bahasa. Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi 
kemampuan itu akan muncul sejalan dengan bertambahnya pengetahuan dan 
seringnya latihan dalam membuat sebuah karya baik berupa artikel, buku atau 
cerita. Kemampuan menulis itu pun  masih perlu diuji atau dilatih secara kontinyu 
agar dapat menghasilkan sesuatu produk yang patut dibanggakan, bahkan menjadi 
kabanggaan tersendiri khususnya bagi penulis, juga umumnya bagi masyarakat  
pembaca,  sebagai pengguna hasil karya penulis dan  menjadikan tulisan tersebut 
sebagai media dalam rangka menambah pengetahuan khususnya aspek 
penggunaan ejaan dalam karangan. . 
 
III. Metodologi  Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif yakni penulis 
menganalisis karangan siswa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis 
karangan dengan benar ditinjau dari a spek penggunaan EYD.  
 Teknik penelitian  yang digunakan oleh penulis adalah  teknik 
pengumpulan data dan teknik analisis karangan. Dalam menganalisis data, 
penulis melakukan empat tahapan analisis  penelitian, yaitu: (1) identifikasi, yakni 
melakukan kegiatan identifikasi kesalahan-kesalahan berbahasa pada karangan 






tentang perjalanan siswa sesuai dengan rumusan masalah kemudian memberi kode 
pada data yang sudah ditemukan,  (2) kategorisasi, yakni melakukan kegiatan 
pengelompokan data sesuai dengan kategori khusus yang telah ditemukan dari 
aspek ejaan, pilihan kata, dan   kalimat, (3) penyajian data, yakni menampilkan 
data secara lebih sederhana dalam bentuk tabel dan persentase untuk 
diinterpretasikan dalam bentuk naratif dan diuraikan  kedalam penjelasan sesuai 
dengan berbagai konsep yang terkait dengan hasil analisis,  (4) penarikan 
kesimpulan, yakni kegiatan menyimpulkan data yang telah diidentifikasi dan 
dikategorisasi sesuai dengan rumusan masalah.  
Teknik Pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu menugaskan siswa 
untuk menulis karangan melalui guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
di setiap sekolah, setelah itu penulis menganalis karangan  untuk mengidentifikasi 
dan mengklasifikasikan kesalahan ejaan, kegiatan menganalisis ini dilakukan 
dengan cara membaca dan mencatat karena teknik membaca dan mencatat 
dianggap cara yang paling sesuai dengan sifat sumber data.  
Teknik baca yang dilakukan adalah membaca secara berulang-ulang dengan 
cermat. Hasil karangan siswa yang telah dikumpulkan dibaca sesuai dengan tujuan 
penelitian. Teknik yang selanjutnya adalah teknik catat yang digunakan untuk 
menggungkapkan suatu permasalahan yang terdapat dalam suatu bacaan atau 
wacana.  Instrumen penelitian yang penulis gunakan  adalah  karangan siswa yang 
dijadikan sebagai tolak ukur  sejauhmana kemampuan siswa dalam menulis 
karangan. Instrumen penelitian dalam pengumpulan data ini adalah menggunakan 
human instrumen yaitu penelitian sendiri, penulis sebagai pelaksana/peneliti   
mengumpulkan data, menganalisis, dan membuat kesimpulan.       
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahapan kegiatan penelitian dari awal 
hingga akhir. Tahapan kegiatan ini merupakan kegiatan yang harus dilalui oleh 
peneliti agar penelitian berjalan dengan benar sesuai apa yang diharapakan. 
Tahap-tahap penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
A. Tahap persiapan, meliputi:  (1)  melakukan prapenelitian untuk mendapatkan 
gambaran tentang objek penelitian, (2)  mengajukan judul dan membuat proposal, 
(3) mengumpulkan data sesuai dengan teknik pengumpulan data yang telah 
direncanakan. 
B. Tahap analisis data, meliputi:(1) menugaskan para siswa untuk membuat jenis 
jenis karangan dengan benar dengan memperhatikan aspek ejaan, (2)  
mengelompokan data yang terkumpul sesuai dengan tujuan peneliti, (3)  
menganalisis dokumen berupa karangan  siswa dan membuat simpulan 
C. Tahap akhir, meliputi: (1)  menulis simpulan akhir dari seluruh analisis yang 
telah dilakukan, (2)  menyusun laporan penelitian 
Analisis data merupakan upaya peneliti  menangani langsung masalah 
yang terkandung dalam data (Sudaryanto, 2001: 3 - 6). Dalam tahap ini, untuk 
memperoleh deskripsi bentuk kesalahan dari aspek  ejaan  digunakan metode 
padan dan metode agih (distribusional). Metode padan adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisis data bahasa yang digunakan,  sedangkan yang alat 
penentu dalam menganalisis  berupa bahasa tulis. Penganalisisan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membaca satu persatu semua karangan siswa. 






2) Mengidentifikasi kesalahan yang ditemukan  dalam  karangan siswa. 
3) Menggelompokkan ejaan sesuai dengan jenis kesalahan. 
4) Mendeskripsikan kesalahan penggunaan ejaan dalam karangan siswa 
 
IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
 
Kesalahan Pemakaian Huruf Kapital Atau Huruf Besar        
a. Kesalahan pemakaian huruf pertama pada awal kalimat 
1)  saat itu saya tinggal di bandung.  (D1/P1/K2) 
Huruf S  pada kata  saat  harus  menggunakan huruf kapital karena permulaan 
 menulis kalimat baru. 
 Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
 Saat itu saya tinggal di Bandung. 
2)  ketika kita berada di laut kita pun main ombak,......(D3/P1/K1) 
Huruf K pada kata ketika harus menggunakan huruf kapitan karena permulaan 
menulis kalimat baru. 
 Perbaikan kalimat di atas seharusnya : 
 Ketika kita berada di laut kita pun main ombak,...... 
b. Kesalahan pemakaian huruf pertama pada nama Tuhan dan kitab suci 
1) Aku dan teman-teman memohon kepada tuhan yang maha esa.(D3/P1/K2). 
Pada kata tuhan yang maha esa  seharusnya huruf T, Y, M, dan E harus memakai 
huruf kapital karena merupakan huruf pertama yang berhubungan dengan Tuhan.   
Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
Aku dan teman-teman memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) ..... untuk berfoto sambil menikmati ciptaan tuhan yang maha kuasa. 
(D12/P3/K2) 
Pada kata tuhan yang maha kuasa, huruf T,Y,M,K harus memakai huruf kapital 
karena merupakan huruf pertama yang berhubungan dengan Tuhan. 
Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
..... untuk berfoto sambil menikmati ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa. 
c. Kesalahan pemakaian huruf pertama pada nama tempat 
1) Aku bersekolah di salah satu sekolah menengah Atas di kotaku  garut   
(D11/P1/K1). 
Pada kata garut seharusnya huruf g memakai huruf kapital karena menunjukkan 
nama tempat.  
Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
Aku bersekolah di salah satu sekolah menengah Atas di kotaku Garut. 
2) Pulau yang terkenal dengan hewan yang langka adalah pulau sumatera. 
(D15/P2/K6). 
Pada kata sumatera seharusnya huruf S memakai huruf kapital karena merupakan 
nama tempat. 
 Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
pulau yang terkenal dengan hewan langka adalah pulau Sumatera. 
d. Kesalahan pemakaian huruf pertama unsur-unsur nama orang 
1).Keadaan yang tidak asing lagi bagi ainun dan ibunya, bermacam-macam 
kendaraan yang lewat selalu terdengar suara bisingnya.( D4/P1/K3) 






Pada kata ainun seharusnya huruf a memakai huruf kapital karena merupakan 
nama orang. 
Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
Keadaan yang tidak asing lagi bagi Ainun dan Ibunya, bermacam-macam 
kendaraan yang lewat selalu terdengar suara bisingnya. 
2) .... dan aku pun sampai di rumah arisa kita berdua hanya diam saja. (D8/P3/K1) 
Pada kata arisa seharusnya huruf a memakai huruf kapital karena merupakan 
nama orang. 
Perbaikan kalimat di atas seharusnya :   
.... .dan aku pun sampai di rumah Arisa kita berdua hanya diam saja. 
e. Kesalahan pemakaian huruf pertama nama bangsa dan suku bangsa 
1) Indonesia mempunyai beberapa suku, yaitu Suku Dayak, Suku Sasak, Suku 
Madura dan lain-lain. (D19/P2/K2). 
Pada kata Suku Dayak, Suku Sasak, Suku Madura pada huruf S nama suku 
seharusnya memakai huruf kecil, sehingga menjadi Indonesia mempunyai 
beberapa suku, yaitu suku Dayak, suku Sasak, suku Madura dan lain-lain. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Indonesia mempunyai beberapa suku, yaitu suku Dayak, suku Sasak, suku 
Madura dan lain-lain. 
2) Di sekolah kita bisa menemukan anak-anak yang besok akan menjadi seorang 
pemimpin bangsa indonesia yang kuat, bangsa yang menghargai para pahlawan, 
dan bangsa yang kaya akan kebudayaannya. (D24/P4K1) 
Pada kata indonesia seharusnya huruf i harus memakai huruf kapital karena huruf 
I merupakan nama bangsa. 
 Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Di sekolah kita bisa menemukan anak-anak yang besok akan menjadi pemimpin 
bangsa Indonesia, bangsa yang kuat, bangsa yang menghargai para pahlawan, dan 
bangsa yang kaya akan berbagai kebudayaan. 
f. Kesalahan pemakaian huruf pertama di dalam judul karangan 
1) Tak Harus Berlebih Dalam Memberi (D1/P1/K1). 
Penulisan kata Dalam pada judul karangan di atas tidak perlu huruf kapital karena  
merupakan kata sambung bukan kata dasar. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : Tak Harus Berlebih dalam Memberi 
2) Manfaat Kegiatan Ekstra kurikuler bagi para siswa dan siswi 
Penulisan judul karangan di atas, setiap awal kata harus menggunakan huruf 
kapital kecuali kata sambung dan kata tugas. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Manfaat Kegiatan Ekstra Kurikuler Bagi Para Siswa dan Siswi 
g. Kesalahan pemakaian huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan 
seperti bapak, ibu, kakak, adik, saudara, dan paman. 
1) Aku mempunyai adik bernama Ahmad Mustofa, dia gendut tetapi 
pintar. (D14/P2/K1). 
Pada kata adik seharusnya pada huruf A memakai huruf kapital karena 
merupakan penunjuk hubungan kekerabatan dalam penyapaan. 
 Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Aku mempunyai Adik bernama Ahmad Mustofa, dia gendut tetapi pintar. 






2) Di rumah aku tinggal bersama ayahku, bundaku.  (22/P1/K2). 
 Pada kata aku, ayahku, bundaku pada huruf A dan B harus memakai huruf kapital 
karena merupakan huruf pertama penunjuk hubungan kekerabatan dalam 
penyapaan.  
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Di rumah Aku tinggal bersama Ayahku dan  Bundaku   
Kesalahan Penulisan Kata Depan 
a. Kesalahan Penulisan kata depan di 
Berikut ini contoh kesalahan dan perbaikan  penulisan kata depan di : 
1) Berawal dari tak kenal berujung jadi sayang dengan penuh ketidakpastian yang 
saya harapkan berdiri ditempat sepi dengan suasana sejuk. (D5/P1/K1) 
Pada kata ditempat, seharusnya  kata di ditulis dipisahkan dari kata yang 
diikutinya karena merupakan penunjuk tempat 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Berawal dari tak kenal berujung jadi sayang dengan penuh ketidakpastian yang 
saya harapkan berdiri di tempat sepi dengan suasana sejuk.  
2) Perempuan itu pun duduk disebelahku dan dia tersenyum. (D11/P3/K5) 
Pada kata disebelahku, seharusnya  kata di ditulis dipisahkan dari kata yang 
diikutinya karena merupakan penunjuk tempat 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Perempuan itu pun duduk di sebelahku dan dia tersenyum. 
 b. kesalahan penulisan kata depan ke 
1) Setiap akhir pekan dia pulang kebandung (D1/P1/K4) 
Pada kata kebandung  seharusnya kata ke harus dipisah karena merupakan 
keterangan tempat.    
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Setiap akhir pekan dia pulang ke Bandung 
2)  ...... dan raportku diambil oleh ibuku kesekolah pada hari Sabtu. (D17/P1/K3) 
 Pada kata kesekolah  seharusnya kata ke harus dipisah karena merupakan 
keterangan tempat.    
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
...... dan raportku diambil oleh ibuku ke sekolah pada hari Sabtu. 
c. kesalahan penulisan kata depan dari 
1) Setelah lebih dari lima bulan, kami chat layaknya seorang kekasih (D2/P1/K3) 
Pada kalimat di atas tidak perlu digunakan kata depan dari, karena tidak tepat 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Setelah lebih lima bulan, kami chat layaknya seorang kekasih 
2) Namun dari kesuksesannya, mereka tetap bersikap sama seperti dahulu. 
Pada kalimat di atas tidak perlu digunakan kata depan dari, karena tidak tepat 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Namun kesuksesannya, mereka tetap bersikap sama seperti dahulu. 
 
Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 
a. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik (.) 
1) Saat itu saya tinggal di Bandung  (D1/P1/K1). 






Pada akhir kalimat seharusnya diberi tanda titik (.) karena merupakan kalimat 
pernyataan. 
 Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Saat itu saya tinggal di Bandung. 
2) Pada waktu SMP saya bersama keluarga berlibur ke suatu tempat wisata 
(D3/P1/K1) 
Pada akhir kalimat seharusnya diberi tanda titik (.) karena merupakan kalimat 
pernyataan. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Pada waktu SMP saya bersama keluarga berlibur ke suatu tempat wisata. 
b. Kesalahan Pemakaian Tanda Koma (,) 
1) Dua tahun telah berlalu sekarang Ainun telah menginjak siswa SMA 
(D4/P2/k1) 
Setelah kata berlalu seharusnya memakai tanda koma (,) karena merupakan unsur 
kalimat. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Dua tahun telah berlalu,  sekarang Ainun telah menginjak siswa SMA 
2) Ada flaying fox, ayunan, perosotan, dan panjat tebing. (D25/P3/K3). 
Pada kata perosotan seharusnya memakai tanda koma (,) karena merupakan unsur- 
perincian kalimat.  
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Ada flaying fox, ayunan, perosotan, dan panjat tebing. 
c. Kesalahan Pemakian Tanda Titik Dua (:) 
1) Di SMA 19 Garut banyak sekali ruangannya misalnya aula, mushola, kelas, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, kantin, gudang, ruang otomotif, ruang pkk 
ruang perpustakaan, laboratorium IPA, ruang komputer, laboratorium bahasa dan 
lain-lain. (D18/P2/K1) 
Pada kata misalnya seharusnya memakai tanda titik dua (:) karena merupakan 
akhir suatu pernyataan yang lengkap.  
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Di SMA 19 Garut banyak sekali ruangannya misalnya: aula, mushola, kelas, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, kantin, gudang, ruang otomotif, ruang pkk, 
laboratorium IPA, ruang komputer, laboratorium bahasa, dan lain-lain. 
d. Kesalahan Pemakaian Tanda Petik (“…”) 
1)Batik Garutan  yang lumayan besar adalah Ralisa Batik Garut. (D21/P2/K1). 
Pada kata Ralisa Batik Garut harus menggunakan  tanda petik (“…”) yang 
mengapit karangan pada kalimat. 
 Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Batik Garutan  yang lumayan besar adalah “Ralisa Batik Garutan”. 
2) Sebutan lain dari sekolah ini adalah SMAN SEGAR, yang berarti SMA Negeri 
Satu Garut .(32/P1/K3) 
Pada kata SMAN SEGAR seharusnya memakai tanda petik (“…”) karena 
merupakan kalimat dalam karangan yang merupakan pemaknaan khusus.  
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
“SMAN SEGAR”, yang berarti SMA Negeri Satu Garut. 
e. Kesalahan Pemakaian Tanda Tanya (?) 






1) Aku bertanya, “ Buat siapa makanan ini,” (D1/K5/P1)  
 Pada kalimat Buat siapa makanan ini, seharusnya kalimat itu memakai tanda 
tanya (?) karena kalimat itu merupakan kalimat tanya. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya : 
Aku bertanya,  Buat siapa makanan ini ? 
2) .....”Apakah aku sudah belajar tadi malam. 
Pada kalimat Apakah aku sudah belajar tadi malam, seharusnya kalimat itu 
memakai tanda tanya (?) karena kalimat itu merupakan kalimat tanya. 
Perbaikan kalimat di atas  seharusnya: 
.....”Apakah aku sudah belajar tadi malam? 
 
V. Simpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik 3 kesimpulan sebagai 
berikut :  
Pertama, kesalahan pemakaian huruf kapital pada karangan siswa Kelas XI SMA 
se-Kabupaten Garut  ditemukan sebanyak 119 kesalahan atau sebesar 36,4%. 
Kedua, kesalahan penulisan kata di, ke, dan dari ditemukan sebanyak 94 atau 
sebesar 28,7% .  
Ketiga, kesalahan pemakaian tanda baca pada karangan siswa kelas XI SMA se-
Kabupaten Garut, ditemukan sebanyak 114 kasus kesalahan atau sebesar 34,8%.  
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat disampaikan  saran 
sebagai berikut : 
1. Dari 40 siswa yang dianalisis rata-rata setiap karangan ditemukan 2 kesalahan 
ejaan, melihat hal tersebut guru bahasa Indonesia hendaknya mencari 
pembelajaran baru yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri kesalahan 
ejaan, guru harus lebih kreatif mencari formulasi bagaimana pembelajaran 
menulis agar lebih diminati oleh para siswa, sehingga KBM berjalan dan berhasil 
sesuai dengan yang diharapkan oleh kurikulum. 
2. Siswa hendaknya berusaha untuk meningkatkan pengetahuan mengenai ejaan, 
pengetahuan ini dapat diperoleh dari guru, buku-buku, dan latihan-latihan serta 
kunjungan ke perpustakaan mencari sumber dan referensi pembelajaran menulis. 
3. Melihat banyak ditemukannya kesalahan dalam karangan, khususnya kesalahan 
penggunaan ejaan, maka guru diharapkan  lebih oftimal dalam  memberikan 
perhatian khusus tentang pembelajaran menulis. 
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